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Keuangan (BPK) perwakilan Sumut mengaku atiniBPKme

Dia mengatakan hingga sa-

ihat kredit macet

belum bisa melakukan audit investigasi ke = Yang terjadi di Bank Sumut m-

Bank Sumut seperti yang diminta oleh DPRD |

Sumut melalui surat resminya.

Kepala Bagian Hukum dan Humas BPK
Perwakilan Sumut Mikael Togatorop berbicara
kepada Waspada di Medan, Selasa (11/12)

sore, saat diminta komentarnya tentang i

permintaan audit investigasi itu.
Dia menyatakan BPK Sumut memang
secararesmi sudah menerima permintaan

audit investigasi itu dari DPRD Sumut.

“Namun kami belum bisa menindaklanjuti

permintaan tersebut,” jelasnya.
Adabeberapa alasan yang membuat BPK

|

belum bisa menindaklanjuti laporan '

dimaksud, kata Mikael Togatorop. Pertama,
karena BPK masih ményusun laporan audit
rutin yang baru saja dilakukan. “Audit rutin
ini kita selalu lakukan. Dan sudah kita
rampungkan minggu lalu,” tuturnya.

Setelah laporan hasil audit
rutinituselesal, BPK akan mem-
pelajarinyaterlebih dahuhy. “Kami
akan lihat dulu hasilnya. Kre-
dit macet yang disampaikan
DPRD Sumut itu datanya sa-
ngatumum. Tidak adainforma-
--si khusus atau temuan baru
dari DPRD Sumut. Jadi belum -
bisa dilakukan,” bebernya.

Menurutnya, jika nantinya
darilaporan audit rutin dirasa
perlu melakukan audit investi-
§?fgi’ halitu akan dikaji oleh BPK

at. “Jadi setelahlaporan audit
rutin ini kita sampaikan ke BPK
pusat dari sanalah nantiakanada
Jawaban apakah perlu audit in-
vestigasiitu,” jelasnya.

edua, jelas Mikael, audit
investigasi itu dilakukan kalau
ada indikasi tindak pidana ko-
rupsi (tipikor). “Dari manabisa
kita lihat?Ya darilaporan audit
rutinitu. Kalau termyata tidak ada
indikasi tindak pidana korupsi
makaauditinvestigasiitutak akan
bisa dilakukan,” Jelasnya.

asih pada tahapan umum. “Ka-
lauada kredit macet di bank itu
sebenamya hal yang biasa. Ma-
kanya kita harus kaji jika kemu-
dian terindikasi tak terbayar.”
Mikael Togatorop menga-
akan BPK saatini masih men-
dalami soal kredit macetitu su-
dah bagaimana pembaya-
rannya. “Itu akan terjawab L¥an
grogres’s yang dilakukan Bank
umut,” jelasnya.
Diamengatakan kredit ma-
cetitu pasti ada timing (waktu)
emba .Yang pasti hingga
ari ini belum ada keputusan
untuk melakukan EE 'tgillrllxlr(es-
tigasi seperti yang diinginkan
dewan walaupun merekasudah
mengirimkan surat.

Sebab belum ada pembuk- *
- tian kredit itu menjurus pada

tindak pidanakorupsi, tegasnya.
Diamenamb auditinves-
tigasi biasaélliaasdﬂakukan BPK

auadaindikasikuat terjadinya
tindak pidana korupsi. “Con-

di Kabupaten Langkat, W
audit rufin, memang sudah ada
masalah kas di sana. Makanya
langsung dilakukan audit inves-
tigasi,” tukas Mikael.

M en%enai kredit macet, kata
dia, tidak bisa digeneralisasi. Da-
lam auditnya tentu saja, kredit
tersebut akan dipelajari case by
case. “Kredit macet ini kan ba-
nyak penyebabnya. Itu harus

ihat secara utuh,” tukasnya.”

Sementara permintaan au-
ditdari DPRD Sumutini berawal
dari rapat badan anggaran (ba-
nggar}JDPRD Sumut dengan
jajaran Pemprovsu, dan B

tohnga dulu audit investigasi

termasuk direksi PT Bank Su-
mut di dalamnya. Dalam rapat
tersebut, direksi PT Bank Sumut
meminta target setoran PAD ke
kasdaerahuntuk2013 :
Tidak tahu persis berapa jum-
lahnya. Anggota Dewan kemu-
dian mempersoalkan hal ini,
karenamenilai PT Bank Sumut
selaluuntung, “Kalau untung
dankondisibaik, kenapa minta
kontribusi ke PAD dikurangi,

i kataanggota dewan.

Lantasatas dor(I){n asn bebet‘
rapa anggota DP umut,
Ba%g argr%erekonlendasﬂ(aq
agar auditinvestigasi
kredit macet terhadap PT Bank
Sumut. Permintaan ini kemu-
dian menjadi salah satu reko-
mendasi Banggar dalam pem-
bahasan RAPBD 2013 yang saat
ini sudah disahkan menjadi
APBD 2013. :

Rapat Banggar DPRD Su-
mut dengan Tim Anggaran
Pemprovsuitudilaksan pa-
daSenin (29/10) diAula Gedung
Baru DPRD Sumut lantai 1,
yang menghasilkan 7 poin ke-
simpulan, di antaranya, terha-
dap temuan-temuan yang me-

rugikan keuangan daerah pada

Bank Sumut, agar segera di-

lakukan investigasi. Merekame-
nemukan indikasi kredit ber-
masalah pada periode 2005-
2007 sehingga meng.lsu]kan au-
dit investigasi ke BPK. (m06)
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